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ABSTRAK : Penelitian tentang “ Pengaruh Pemberian Beberapa Dosis Cangkang Telur Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench) “ dilaksanakan di Kebun
Percobaan dan laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.
Tujuan Penelitian, untuk mendapatkan dosis cangkang telur yang tepat untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman Sorghum. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK),
dengan 4 taraf dan 4 ulangan yaitu : dosis dosis cangkang telur, 0, 5, 10, dan 15 g/plot. Data
pengamatan dianalisis secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5 %. Hasil penelitian
memperlihatkan dosis 15 g/plot memberikan pertumbuhan dan hasil cukup baik untuk
pertumbuhan dan hasil Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench).

Kata Kunci : Cangkang Telur dan Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench).

ABSTRACT : Research on influence the allotment of some doses on the eggs the growth of the
Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench). To the provision of a couple doses eggs carried out in the
half shadows and laboratory the faculty Agricultural Muhammadiyah University West Sumatera.
Research purposes, to get a dose of fertilizer complex the organ which is proper for Sorghum
(Sorghum bicolor L. Moench) plants. This is a experiment in Completely Random Blok Design,,
with 4 level and 4 replication of dose of the eegs leaves 0, 5, 10, and 15 g/plot. Data
observation dianalis in statistika by test F the first real 5 percent. The results showed research for
growth and Sorghum the results of a dose 15 g/plot give the best results for growth and the results
of Sorghum.

Keywords : Eggshell Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench).

A. PENDAHULUAN

Lahan kering di Indonesia merupakan modal yang besar untuk dapat terlibat dalam
pengembangan dan peningkatan produksi pertanian seperti padi, jagung, sorghum dan lain
sebagainya.

Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench) adalah tanaman serealia yang potensial untuk
dibudidayakan dan dikembangkan, khususnya pada daerah-daerah marginal dan kering di Indonesia.
Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan,
produksi tinggi, perlu input lebih sedikit serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibanding
tanaman pangan lain. Selain itu, tanaman sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, sehingga
sangat baik digunakan sebagai sumber bahan pangan maupun pakan ternak alternatif
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(Sofyadi,2011).

Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap
kekeringan, produksi tinggi, perlu input lebih sedikit serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit
dibanding tanaman pangan lain. Selain itu, tanaman sorgum memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi, sehingga sangat baik digunakan sebagai sumber bahan pangan maupun pakan ternak
alternatif (Sofyadi,2011).

Salah satu cara meningkatkan produksi hasil tanaman sorghum yaitu dengan penggunaan
pupuk organic, limbah cangkang telur. Penggunaan limbah cangkang telur menjadi salah satu
alternatif pengganti pupuk kimia. Chang (2005), menyatakan bahwa komposisi utama dari
cangkang telur adalah kalsit, yaitu bentuk kristalin dari kalsium karbonat (CaCO3). Nurjayanti
(2012), menyatakan bahwa pemberian tepung cangkang telur dapat dijadikan penggati kapur,
karena menaikkan pH tanah aluvial. Pemberian tepung cangkang telur dan kompos keladi dapat

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.
B. METODE PENELITIAN.

Penelitian ini merupakan percobaan lapangan, yang dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas'Pertanian Universitas Muhammadiyah di Payakumbuh Sumatera Barat.

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan adalah : Benih Sorghum, tepung Cangkang
Telur yang sudah digiling, pemberian masing-masingnya sebanyak 0, 5, 10, dan 15 g/petak di
berikan secara larikan waktu menanam benih sorghum, dimana ukuran plot 1xIm dengan 8
tanaman dalam satu petak dengan jarak tanam 25x50 cm. Penelitian menggunakan metoda
eksperimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan
4 ulangan. Semua data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5%,
bila berbeda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
nyata 5%.

Parameter pengamatan yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), panjang daun terpanjang
(cm), dan lebar daun terlebar (cm), jumlah malai/rumpun (buah), berat biji/petak (g), berat 1000
butir (g), berat biji/petak (kg), berat biji/ha (t/ha).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi tanaman (cm).
Rata-rata tinggi tanaman Sorghum setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman Sourghum pada beberapa dosis cangkang telur umur 16 MST.

Dosis tepung cangkang telur (g/petak) Tinggi tanaman (cm)
A=0g 123,66
B=5¢g 128,55
C=10g 128,78
D=15g 129,33
KK (%) 3,09
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Analisis data secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 1 Dapat dilihat bahwa pemberian tepung cangkang telur 15 g/petak menunjukan
tinggi tanaman sorghum yang tertinggi yaitu 129.33 cm. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
pemberian cangkang telur maka semakin banyak unsure hara yang diserap tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat Tambunan  (2009), tingkat kesuburan suatu
tanaman tergantung dari hara yang tersedia dan hara yang diperoleh oleh tanaman
umumnya dimanfaatkan untuk  proses fotosintesis kemudian  dimanfaatkan = untuk
pertumbuhannya. Harjadi (2002) menyatakan hasil dari fotosintesis akan
ditranslokasikan  kebeberapa bagian tubuh tanaman yaitu, akar tanaman, daun
tanaman serta batang tanaman itu sendiri. Akar menyerap hara yang telah
ditranslokasikan dan diolah menjadi karbohidrat kemudian ditranslokasikan ke bagian
tanaman sebagai cadangan makanan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
pertumbuhan tanaman, salah satunya pertambahan tinggi tanaman.

2. Panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar (cm)

Rata-rata panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman Sorghum setelah di uji
lanjut DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang daun terpanjang (cm) dan lebar daun terlebar (cm) sorgum pada pengaruh
beberapa dosis cangkang telur
Panjang daun Lebar daun terlebar (cm)
Dosis tepung cangkang telur terpanjang (cm)

(g/petak)

A=0g 113,22 8.59
B=5g 114,89 8.92
C=10¢g 115.00 9,21
D=15g 116,00 9,29
KK (%) 7,86 7,79

Analisis data secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 2. Dapat di lihat bahwa pemberian tepung cangkang telur 15 g/petak menunjukkan
pemberian cangkang telur 15 g/petak, menunjukan panjang daun terpanjang dan lebar terlebar yang
tertinggi tapi menunjukkan tidak berbeda dengan perlakuan lainnya.

Berbeda tidak nyatanya panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar diduga karena
diduga karena pengaruh kandungan unsur hara cangkang telur belum memberikan pengaruh pada
pertumbuhan tanaman sorgum, sehingga panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar
berapapun takaran cangkang telur yang diberikan tidak memperlihatkan perubahan yang signifikan
terhadap tanaman sorgum itu sendiri.

Pertumbuhan panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar merupakan pertumbuhan
dan perkembangan yang terjadi pada fase vegetatif. Pertumbuhan pada fase tanaman ini
berhubungan dengan kemampuan tanaman dalam mengabsorsi zat-zat makanan yang ada dalam
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tanah. Proses pertumbuhan tanaman, proses fotosintesis, proses pembelahan dan pemanjangan sel
akan berlangsung dengan cepat apabila ketersedian unsur hara di dalam tanah terpenuhi dan dalam
keadaan seimbang sehingga pertumbuhan tanaman menjadi cepat pada fase vegetatifnya (Wardiah,
Linda dan Rahmatan, 2014).

Unsur hara yang berperan tersebut adalah Nitrogen. Nitrogen berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga daun menjadi lebih lebar, panjang,
berwarna hijau dan berkulaitas (Wahyudi, 2010). Dengan bertambahnya lebar daun tanaman, maka
proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik dan dapat ditranslokasikan ke seluruh jaringan
tanamn.

3. Jumlah malai/rumpun atau malai/tangkai buah/rumpun tanaman.

Rata-rata  jumlah malai/rumpun tanaman Sorghum setelah di uji lanjut DNMRT pada
taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah malai/rumpun (buah) sorghum pada pengaruh beberapa dosis cangkang telur

Jumlah malai/rumpun (malai/tangkai
Dosis tepung cangkang telur (g/petak) buah/rumpun tanaman)
A=0g 11,33
B=5¢g 11,32
C=10g 11,38
D=15¢g 11.44
KK (%) 1,75

Analisis data secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 3. Dapat dilihat bahwa dosis 15 g/petak tepung cangkang telur menunjukkan
jumlah tangkai malai yang tertinggi yaitu 11.44 malai per tangkai yangberbeda nyata dengan
dosis 10  g/petak, 5 g/petak dan 0 g/petak pemberian cangkang telur. Berbeda tidak nyatanya dosis
15 g/petak  jumlah malai per rumpun diduga karena pengaruh dari ketersediaan unsur hara
cangkang telur yang tersedia cukup banyak dan terserap tanaman, selain itu juga diduga karena
dipengaruhi oleh faktor genetik. Dalam pengadaan benih, benih sorgum yang digunakan adalah
benih yang berasal dari hasil pertanaman sebelumnya, sehingga seluruh benih yang digunakan
seragam dan berasal dari varietas yang sama.

Sirappa dan Waas (2009), menyatakan bahwa jumlah malai, panjang malai dipengaruhi
oleh faktor genetik dari masing-masing varietas serta daya adaptasi pada lingkungan tumbuh
tanaman. Apabila terjadi perbedaan pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan
yang sama maka perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang berasal dari gen individu populasi.
Dengan adanya perbedaan genetik maka akan mempengaruhi bentuk dan sifat biji
(Mangoendidjojo, 2008).

Faktor genetik merupakan salah satu faktor penentu pada pertumbuhan dan hasilpada
tanaman sorgum. Gen dalam setiap benih tanaman sorgum yang berbedavarietasnya akan
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memiliki tampilan dan hasil produksi nira yang berbeda satusama lain.  Adanya perbedaan
tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan danhasil tanaman sorgum dengan perlakuan yang sama
(Rahmawati, 2013).

4. Berat 1000 butir (g)

Rata-rata berat 1000 butir tanaman Sorghum setelah di uji lanjut DNMRT pada taraf nyata
5 % dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat 1000 butir (gram) sorgum pada pengaruh beberapa dosis cangkang telur

Dosis tepung cangkang telur (g/petak) Berat 1000 butir (g)
A=0g 17,06 a
B=5¢g 18,24 a
C=10g 19,81 a
D=15g¢g 2399 b
KK (%) 7,05

Angka-angkapada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji
DMRNT pada taraf nyata 5%

Tabel 4. Dapat dilihat bahwa pemberian dosis tepung cangkang telur 15 g/petak
menunjukkan berat 1000 butir tertinggi yaitu 23.99 g yang berbeda nyata dengan dosis lainnya
yaitu yang diikuti oleh pemberian cangkang telur 10 g/petak, 5 g/petak dan O g/petak, yang
memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata sesamanya terhadap berat 1000 butir.

Berat 1000 butir lebih dipengaruhi oleh bentuk fisik biji serta ukuran biji. Kamil (2006),
tinggi rendahnya berat biji tergantung pada banyak atau sedikitnya bahan kering yang terdapat di
dalam biji, bentuk biji dan ukuran biji yang dipengaruhi oleh gen yang terdapat di dalam tanaman
itu sendiri.

Sejalan dengan pendapat Lakitan (2006), ukuran biji tanaman tertentu umumnya tidak
terlalu dipengaruhi oleh lingkungan, namun ukuran biji dipengaruhi oleh faktor genetiknya.
Edysofandi (2011) mengelompokkan biji sorgum ke dalam tiga golongan, yaitu sorgum biji kecil
dengan berat 8 — 10 mg per butir biji, sorgum biji sedang dengan berat 12 — 24 mg per butir biji,
dan sorgum biji besar dengan berat 25 — 35 mg per butir biji. Berdasarkan kriteria tersebut, biji
sorgum yang dibudidayakan tergolong ke dalam biji ukuran sedang dengan berat 12 mg per butir
bijinya.

5. Berat biji/tangkai (g), biji/petak (kg) dan berat biji/hektar (t/ha)

Rata-rata  berat biji/tangkai (g), biji/petak (kg) dan berat biji/hektar (t/ha) tanaman
Sorghum setelah di uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Berat biji per malai (g), berat biji per petak (kg), dan berat biji per hektar (t/ha) Sorgum
pada pengaruh beberapa takaran cangkang telur

Dosis tepung cangkang | Berat biji per | Berat biji per | Berat biji per hektar
telur (g/petak) tangkai (g) petak (kg) (t/ha)
A =0 g/petak 30,81 0,300 3,00
B =5 g/petak 33,95 0,323 3,23
C =10 g/petak 39,71 0,357 3,57
D = 15 g/petak 43,89 0,387 3,87
KK (%) 3,68 3,78 3,78

Analisis data secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 5. Dapat di lihat menunjukkan pemberian cangkang telur terhadap pada dosis 0
g/petak, dosis 5 g/petak, dosis 10 g/petak, dan dosis 25 g/petak memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata sesamanya terhadap berat biji per tangkai, berat biji per petak dan berat biji per
hektar.

Berbeda tidak nyatanya berat biji per tangkai, berat biji per petak dan berat biji per hektar
berkaitan erat dengan faktor genetik tanaman itu sendiri dan varietas sorgum yang digunakan.
Dimana potensi hasil tanaman sorgum dipengaruhi oleh sifat genetik, kondisi atau iklim dan
lingkungan serta pemeliharaan dalam budidaya (Sucipto, 2013). Pada pelaksanaan praktikum yang
dilakukan, kondisi iklim berada dalam keadaan yang seragam dimana budidaya sorgum dilakukan
di lapangan dengan kebutuhan cahaya matahari dan kebutuhan air terpenuhi.

Selain itu, diduga penyerapan unsur hara kalsium yang terdapat di dalam cangkang telur
tidak berjalan dengan optimal. Dimana unsur hara Kalsium berperan untuk merangsang
pembentukan bulu akar, mengeraskan batang tanaman, dan merangsang pembentukan biji.Kalsium
diserap tanaman dalam bentuk ion Ca2+, peran kalsium bagi tanaman adalah sebagai berikut yaitu
merangsang terbentuknya bulu-bulu akar, membentuk dinding sel yang sangat dibutuhkan dalam
proses pembentukan sel baru, memperkeras batang tanaman dan sekaligus merangsang
pembentukan biji,mendorong pembentukan buah dan biji yang sempurna, dapat menetralkan asam
asam organik yang dihasilkan pada metabolisme (Afipudin, M dan Saadah, S, 2018)

Salisbury dan Ross (2005), menyatakan pembentukan dan pengisian biji sangat ditentukan
oleh kemampuan genetik tanaman yang berhubungan dengan sumber asimilat dan tempat
penumpukannya pada tanaman.
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D. KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis
tepung cangkang telur 15 g/petak memberikan Berat 1000 biji yang terbaik meskipun tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm), panjang daun terpanjang (cm), lebar daun terlebar
(cm), jumlah malai per rumpun (buah), berat biji per malai (g), berat biji per petak (kg), dan berat
biji per hektar (t/ha).

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dalam penggunaan dosis tepung cangkang telur
15 g/petak dan yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum.
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